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IDENTIFIKASI AKUIFER DENGAN METODE GEOLISTRIK
SCHLUMBERGER DI KECAMATAN JETIS, KABUPATEN BANTUL,
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Sumiati
11620012

INTISARI

Peran penting air bagi keberlangsungan hidup setiap mahluk hidup
merupakan suatu aset yang harus tetap dijaga keberadaannya. Dalam suatu
kegiatan eksplorasi air tanah pada dasarnya perlu dilakukan upaya penyelidikan
sebagai langkah awal. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menyelidiki nilai
resistivitas bawah permukaan tanah, hidrostratigrafi, dan mencari daerah yang
berpotensi menyimpan air tanah berdasarkan nilai resistivitas lapisan batuan. Data
hasil pengukuran geolistrik schlumberger di olah dengan software progress v3.0
dan pemodelan 2D serta 3D dengan software Rockwork15, sebelum proses input
data pada software progress v3.0 dilakukan perhitungan terlebih dahulu secara
matematis pada Microsoft excel. Hasil interpretasi di enam titik pengukuran
dicocokkan dengan peta geologi Kabupaten Bantul menunjukan bahwa pada
daerah penelitian dapat dijumpai dua sistem lapisan akuifer, yakni unconfined
aquifer mempunyai nilai resistivitas 7.78 Qm — 41.84 Qm dengan lapisan
penyusun berupa pasir, terlatak pada kedalaman 0.84 — 12.02 meter dan lapisan
confined aquifer mempunyai nilai resistivitas 5.27 Qm — 25.19 Qm dengan
lapisan penyusun material berupa batu pasir, dijumpai pada kedalaman 38.79
meter. Daerah potensi akuifer dijumpai pada titik pengukuran pertama yakni di
Kelurahan Trimulyo dengan ketebalan lapisan 9.66 meter untuk jenis unconfined
aquifer, sementara jenis confined aquifer tidak terdeteksi ketebalan lapisannya.

Kata kunci : Akuifer, Geolistrik, Resistivitas, Schlumberger.
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IDENTIFICATION OF AQUIFERS WITH SCHLUMBERGER
GEOELECTRIC METHOD IN JETIS SUB DISTRICT, BANTUL
REGENCY, SPECIAL REGION OF YOGYAKARTA

Sumiati
11620012

ABSTRACT

The important role of water for the survival of every living being is an
asset that must be guarded its existence. In a groundwater exploration activity
basically needed an investigation effort as a first step. This research was
conducted in order to investigate the subsurface resistivity values, hidrostratigrafi,
and look for areas that have the potential to save groundwater based on the
resistivity value of rock layers. Schlumberger geoelectric measurement data
processed by progress v3.0 software and 2D and 3D modeling by Rockwork15
software, before the data input process in progress v3.0 software it firstly done
mathematically calculation in Microsoft Excel. Results of interpretation in the six
measurement points which are matched with Bantul district geological map shows
that at the research area can be found a two layer system of aquifers, that is the
unconfined aquifer which has a value of resistivity of 7.78 Qm - 41.84 Qm with a
layer constituent of sand, located at a depth of 0.84 - 12:02 meters and confined
aquifer layer has a resistivity value 5:27 Qm- 25.19 Qm with constituent layers of
materials such as sandstone, found at a depth of 38.79 meters. Areas of potential
aquifers encountered on the first measurement point in the village of Trimulyo
with a layer thickness of 9.66 meters for the type of unconfined aquifer, while the
types of confined aquifer is not detected thickness of the layer.

Key Words : Aquifer, Geoelectric, , Resistivity, Schlumberger
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1.1.

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Air merupakan salah satu sumber daya alam yang mutlak
dibutuhkan oleh setiap makhluk hidup di muka bumi. Pemakaian air akan
semakin meningkat seiring dengan laju pertumbuhan penduduk dan
pemukiman yang semakin padat. Oleh karena itu, baiknya dalam upaya
eksplorasi air diperlukan adanya penafsiran, perencanaan dan
pengembangan yang tepat, hemat dalam pemakaian air dan terus berupaya
melindungi kelestarian sumber daya alam ini.

Di dalam Al-Qur’an beberapa surat menerangkan terkait air, yang
menuntun adanya tindakan untuk dilakukan penelitian mengingat betapa
pentingnya peran dan manfaat air bagi kehidupan, diantaranya dalam surat

Al-‘Anbiyaa ayat 30 :

-
L A - j/o\p}.// T

b1
x 1= A Ca g SO Pe T ettt
@uﬁ;ﬁw"g;w KOs, Wganas

Artinya :
“Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit
dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami
pisahkan antara keduanya. Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang

hidup. Maka mengapakah mereka tiada juga beriman?”



Berdasarkan tafsir Al-Mishbah para pengarang tafsir al-
Muntakkhab berkomentar bahwa ayat ini telah dibuktikan kebenarannya
melalui penemuan lebih dari satu cabang ilmu pengetahuan. Ilmu Sitlogi,
boikimia, dan fisiologi menyatakan bahwa air sangat dibutuhkan agar
masing-masing organ dapat berfungsi dengan baik. Oleh sebab itu maka
keberadaan air haruslah tetap dijaga kelestariannya, dan perlu adanya
pengkajian mengenai air tanah.

Identifikasi akuifer yang memadai perlu dilakukan survey lapangan
secara mendetail agar memberikan informasi yang dibutuhkan dalam
upaya eksplorasi nantinya. Misalnya dalam perencanaan pembuatan sumur
bor dibutuhkan informasi lapisan batuan bawah permukaan untuk
mengetahui anggaran yang bisa dirancang sesuai kebutuhan ketika proses
logging, karena dari informasi ini didapatkan tebal dan kedalaman lapisan
akuifer berdasarkan nilai resistivitas material bawah tanahnya. Kegiatan
identifikasi ini akan dilaksanakan di Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul,
D.l Yogyakarta dengan metode pengukuran geofisika yang -efektif
digunakan adalah metode geolistrik (resistivitas) sounding konfigurasi
schlumberger.

Metode geolistrik sounding ini mampu menentukan variasi
resistivitas didalam bumi terhadap kedalaman. Conrad Schlumberger
adalah orang yang pertama kali memperkenalkan metode ini pada tahun
1912. Dalam survey geologi maupun eksplorasi biasanya menggunakan

metode ini, karena dapat mengetahui kondisi atau struktur geologi bawah



1.2.

permukaan secara baik. Metode ini memiliki beberapa jenis konfigurasi
elektroda, salah satunya adalah konfigurasi schlumberger yang digunakan
untuk menentukan variasi resistivitas batuan terhadap kedalaman. Metode
Geolistrik digunakan untuk memetakan resistivitas dibawah permukaan
tanah karena lapisan tanah dan batuan yang terisi air sangat mudah
mengalirkan arus listrik mengingat sifat air adalah konduktif. (Sultan,
2009).
Berdasakan peta Hidrogeologi Provinsi DI. Yogyakarta (gambar
1.1), informasi yang ada menunjukan wilayah Kecamatan Jetis terindikasi
mempunyai jenis akuifer ruang antar butir dengan produktifitas sedang
hingga tinggi. Berdasarkan informasi tersebut maka penelitian ini berharap
mendapatkan hasil penelitian mengenai akuifer yang demikian baik pula
guna memperbaharui informasi dengan harapan mampu melengkapi data
penelitian dan membantu pengelolaan eksplorasi air tanah yang lebih baik
di wilayah kajian.
Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka adapun
rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi :
1.  Berapakah nilai resistivitas bawah permukaan tanah di Kecamatan
Jetis ?
2. Bagaimana hidrostratigrafi di Kecamatan Jetis berdasarkan data
pengukuran Geolistrik Schlumberger ?

3.  Bagaimana potensi air tanah di Kecamatan Jetis ?



1.3.  Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini meliputi :

Menentukan besar nilai resistivitas bawah permukaan tanah di
Kecamatan Jetis.

Mengetahui hidrostratigrafi Kecamatan Jetis.

Memperkirakan daerah potensi air tanah dengan data pengukuran
Geolistrik Schlumberger berdasarkan ketebalan akuifer di daerah

penelitian.

1.4. Batasan Masalah

Adapun penelitian ini dibatasi oleh beberapa hal, yaitu :

1.

2.

Data berupa hasil pengukuran Geolistrik Schlumberger.

Pengolahan data dengan menggunakan software Progress versi 3.0
dan Rockworks15.

Area penelitian didaerah Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul.
Identifikasi dilakukan untuk mengkaji akuifer terisi air tanah.
Potensi air tanah dibatasi berdasarkan pada ketebalan akuifer
masing-masing titik pengukuran.

Hasil penelitian digunakan pada penentuan jenis material penyusun
batuan berdasarkan variasi nilai resistivitas batuan terhadap

kedalaman serta ketebalan lapisan.



1.5.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut :

1.

Memberikan kesempatan bagi peneliti untuk mengaplikasikan
metode geolistrik secara optimal.

Memberikan informasi dan solusi bagi masyarakat terkait
susunan/struktur lapisan bawah permukaan tanah sehingga dapat
diketahui lapisan akuifer yang ada di Jetis, sebagai dugaan lokasi
yang berpotensi mempunyai air tanah yang melimpah.

Sebagai sumber informasi, melengkapi data secara rinci yang bisa

dikembangkan pada penelitian selanjutnya.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Kesimpulan yang bisa diambil berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan penulis di Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul, Yogyakarta
dengan menggunakan metode geolistrik Schlumberger memberikan
beberapa informasi sebagai berikut :
1. Hasil pengolahan data, dapat diidentifikasi nilai resistivitas batuan
daerah penelitian berkisar antara 1.2 Qm - 156.01 Qm.
2. Hidrostratigrafi daerah penelitian sebagai berikut :
a. Tanah penutup, dengan nilai p =26.28 - 156.01 Qm
b. Pasir, sebagai akuifer tidak tertekan (unconfined aquifer), dengan
nilai p =7.78 —41.84 Qm
c. Batupasir, dengan nilai p = 42.43 -93.25 Qm
d. Batugravel, dengan nilai p =6.18 — 17.88 Qm
e. Breksi dengan nilai p =51.42 - 117.63 Qm
f. Lempung, sebagai akuiklud dengan nilai p = 1.20 — 4.08 Qm
g. Batu pasir, sebagai akuifer tertekan (confined aquifer) dengan
nilai p =5.27-25.19 Qm
3. Daerah potensi airtanah dapat dijumpai pada sistem akuifer tidak

tertekan, yakni pada titik 1 yang terletak di Kelurahan Trimulyo pada
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koordinat UTM (429790; 9125635) dengan ketebalan lapisan akuifer
mencapai 9.66 m.
Saran
Penelitian ini bersifat sebagai pendugaan, maka alangkah baiknya
dilakukan penelitian lebih lanjut. Dan untuk mendapatkan ketebalan
lapisan akuifer tertekan, maka panjang bentangan harus ditambah,
mengingat semakin panjang bentangan maka semakin dalam juga lapisan

yang dapat diketahui.
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Lampiran 1. Lokasi daerah penelitian identifikasi akuifer di Kecamatan Jetis,

Kabupaten Bantul, DIY

00 0000 o0 w000 o

| PETA KABUPTEN BANTUL N

KABUPATEN SLEMA

2000 o g)n Meters

LEMAN

A YOGYAKARTA

KABUPATEN

(e

9120000

)\ KABUPATEN GUNUNGKIDUL, 8
N

H 3
3 8
5 3 ) B
e n
{ K Al ; MBANGLIPURG
J&‘ W C ) QUNTAPAN
S mps
Jouneo
L mOGIRI
UPATEN GUNUNGKIDUL =G0
O KaBHAN
KRETEK
PAJAN GAN
PANDAK
? umber =] PIYUN OAN H
2 Reta Administratif Bantul - BAPEDA Prop. DIY PUNDONG 8
dibuat oleh - bl
Tim Teknik Geodesi UGM dan BAPEDA Prop, DIY SEWON
dalam rangka penanganan Kerban Gempa DIY, 27 Mei {2006 [0 SRAND AKAN
oo 00 w0 w0000 o 00 w0




Lampiran 2. Data lapangan hasil identifikasi penelitian Geolistrik Schlumberger

1. Geolistrik Schlumberger 1

No. Stasiun VES 1 Koordinat 49
utTm 0431201, 9126173
Lokasi Kelurahan Trimulyo Operator Sumi
Azimuth N10E Tanggal 13-Juni-15
Elevasi 40 m Waktu 10.00 - 12.30 WIB
Cuaca Panas, Cerah
AB/2(m) MN/2(m) I(mA) V(mV) R (Ohm) K Rho (Q-m)
1 0.2 17.9 137.79 7.69776536 7.539822369 58.03978347
15 0.3 38.5 151.15 3.92597403 11.30973355 44.40172017
2 0.3 82.7 158.08 1.9114873 20.47271213 39.1333293
3 0.3 76.6 57.93 0.75626632 46.65265091  35.28182855
4 0.3 258.18 110.049 0.42624913 83.3045652  35.50849832
5 0.3 322.67 86.384 0.26771624  130.428455 349178159
6 0.3 310.26 59.18 0.19074325 188.0243203 35.86436948
6 1.2 209.53 165.668 0.79066482 45.23893421  35.76883383
7 1.2 291.43 172.654 0.59243729 62.25589442 36.8827135
8 1.2 276.24 126.739 0.45880032  81.8908485 37.57154738
10 1.2 318.24 97.456 0.30623429 129.0147383 39.5087366
12 1.2 164.75 35.968 0.21831866 186.6106036 40.74057779
15 1.2 354.77 49.3 0.13896327 292.6393557 40.66612238
15 3 354.08 123.52 0.34884772 113.0973355  39.45374741
20 3 306.99 58.227 0.18967067 204.7271213 38.83073093
30 3 418.73  32.258 0.07703771 466.5265091  35.94013357
40 3 354.8 15.206 0.04285795 833.045652  35.70262735
50 3 245.28 6.313 0.02573793  1304.28455 33.56958726
60 3 311.51 5.212 0.01673141 1880.243203 31.4591107
60 12 310.44  19.207 0.06187025 452.3893421 27.9894411
70 12 133.38 5.693 0.04268256 622.5589442 26.57241018
80 12 308.19 9.98 0.03238262 818.908485 26.51840319
100 12 289.97 5.713 0.01970204 1290.147383  25.41853295
120 12 365.4 4.692 0.01284072 1866.106036  23.96214976
150 12 390.44 2.846 0.00728921 2926.393557 21.33110353
150 30 389.76 7.243 0.01858323 1130.973355 21.01713878




2. Geolistrik Schlumberger 2
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No. Stasiun ~ VES 2 Koordinat 49
UTM 0430477,9128401
Lokasi Kelurahan Sumberagung Operator Sumi
Azimuth N5E Tanggal 13-Juni-15
Elevasi 46 m Waktu 14.30 - 16.00 WIB
Cuaca Panas, Cerah
AB/2 (m) MN/2 (m) I(mA) V(mV) R (Ohm) K Rho (Q-m)
1 0.2 8.06 147.276  18.272457  7.539822369 137.7711
1.5 0.3 14.8  139.385  9.4179054 11.30973355 106.514
2 0.3 32.51 144.749  4.4524454  20.47271213 91.15363
3 0.3 98.05 157.881 1.6102091  46.65265091 75.12052
4 0.3 218 161.076  0.7388807  83.3045652 61.55214
5 0.3 249.75 102.539  0.4105666  130.428455 53.54956
6 0.3 289.83 77.639  0.2678777  188.0243203 50.36753
6 1.2 14454  159.088  1.1006503  45.23893421 49.79225
7 1.2 206.03 158.358  0.7686162 62.25589442 47.85089
8 1.2 242.52 132.194 0.5450849 81.8908485 44.63747
10 1.2 290.39 97.28  0.3349978 129.0147383 43.21965
12 1.2 256.79 55.48 0.216052  186.6106036 40.3176
15 1.2 136.62 15.988  0.1170253  292.6393557 34.24622
15 3 313.84 83.337  0.2655398  113.0973355 30.03184
20 3 304.7 45.686  0.1499376 204.7271213 30.6963
30 3 253.67 20.361  0.0802657 466.5265091 37.44608
40 3 343.42 9.475  0.0275901  833.045652 22.98383
50 3 309.97 49835 0.0160774  1304.28455 20.96946
60 3 303.05 3.2 0.0105593 1880.243203 19.85408
60 12 303.41 14.472  0.0476978  452.3893421 21.57799
70 12 267.4 8.483 0.031724  622.5589442 19.75007
80 12 293.41 6.771  0.0230769  818.908485 18.89789
100 12 281.05 3.662  0.0130297 1290.147383 16.81025
120 12 295.27 2.437  0.0082535 1866.106036 15.40184
150 12 326.57 1.435 0.0043942  2926.393557 12.85903
150 30 326.49 3.901 0.0119483 1130.973355 13.51321




3. Geolistrik Schlumberger 3
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No. Stasiun VES 3 Koordinat UTM 49
0429790, 9125635
Lokasi Kelurahan Sumberagung Operator Sumi
Azimuth N10E Tanggal 13-Juni-15
Elevasi 39 m Waktu 16.30 - 18.00 WIB
Cuaca Cerah
AB/2(m) MN/2(m) I(mA) V(mV) R (Ohm) K Rho (Q-m)
il 0.2 10.08  150.261 14.9068  7.539822369 112.394965
1.5 0.3 19.37 154.124 7.95684  11.30973355 89.9897457
2 0.3 47.38  154.596 3.2629  20.47271213 66.8003251
3 0.3 182.86  161.267 0.88192  46.65265091 41.1436785
4 0.3 338.68 129.471 0.38228 83.3045652 31.8457699
5 0.3 290.06 63.343 0.21838 130.428455 28.4828298
6 0.3 325.68 43.597 0.13386  188.0243203 25.1697872
6 1.2 284.22 161.81 0.56931  45.23893421 25.7550909
7 1.2 359.86  140.815 0.3913  62.25589442 24.3610398
8 1.2 379.82  106.988 0.28168 81.8908485 23.0670794
10 1.2 316.06 53.992 0.17083  129.0147383 22.0393715
12 1.2 356.36 39.94 0.11208  186.6106036 20.9148824
15 1.2 311.57 21.739 0.06977  292.6393557 20.4181627
15 3 312.02 57.597 0.18459  113.0973355 20.8770823
20 3 305.34 30.861 0.10107  204.7271213 20.691962
30 3 292.04 13.118 0.04492  466.5265091 20.955673
40 3 327.79 7.668 0.02339 833.045652 19.4874586
50 3 338.46 4.711 0.01392 1304.28455 18.1542413
60 3 260.06 2.322 0.00893  1880.243203 16.788144
60 12 298.29 11.106 0.03723  452.3893421 16.8434612
70 12 278.69 7.148 0.02565  622.5589442 15.9677467
80 12 325.58 6.166 0.01894 818.908485 15.5089063
100 12 156.1 1.755 0.01124  1290.147383 14.5048601
120 12 297.62 2.26 0.00759  1866.106036 14.1704175
150 12 213.16 0.968 0.00454  2926.393557 13.2893083
150 30 212.94 2.456 0.01153  1130.973355 13.0443813
200 30 328.91 2.131 0.00648  2047.271213 13.2642211




4. Geolistrik Schlumberger 4
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No. Stasiun VES 4 Koordinat 49
UTM 04277961, 9123673
Lokasi Kelurahan Patalan Operator Sumi
Azimuth N 100 E Tanggal 14-Jun-15
Elevasi 27m Waktu 08.00-09.30
Cuaca Panas
AB/2 (m) MN/2 (m) I(mA) V(mV) R (Ohm) K Rho (Q-m)
1 0.2 52.23 152.417 291818878 7.539822369 22.00263
1.5 0.3 96.53 156.98  1.62623019 11.30973355 18.39223
2 0.3 21198 162.816 0.76807246 20.47271213 15.72453
3 0.3 529.45 161.662 0.3053395  46.65265091 14.2449
4 0.3 502.61 87.729  0.17454687  83.3045652 14.54055
5 0.3 576.42 66.495  0.11535859  130.428455 15.04604
6 0.3 575.97 48.037  0.08340191 188.0243203 15.68159
6 1.2 454.81 150.175  0.33019283  45.23893421 14.93757
7 1.2 545.56  143.009 0.26213249 62.25589442 16.31929
8 1.2 449.8 91.663  0.20378613  81.8908485 16.68822
10 1.2 562.85 77.443  0.13759083 129.0147383 17.75125
12 1.2 540.81 54.107 0.10004808 186.6106036 18.67003
15 1.2 538.74 37.236  0.06911683  292.6393557 20.2263
15 3 540.05 96.107  0.17795945 113.0973355 20.12674
20 3 502.23 52.657 0.10484639 204.7271213 21.4649
30 3 486.22 21.572  0.04436675 466.5265091 20.69826
40 3 512.3 11.358 0.0221706  833.045652 18.46912
50 3 477.7 6.013 0.0125874  1304.28455 16.41755
60 3 349.49 2.77 0.00792583 1880.243203 14.9025
60 12 377.77 12.856  0.03403129 452.3893421 15.39539
70 12 394.77 8.373  0.02120982 622.5589442 13.20436
80 12 427.61 576  0.01347022  818.908485 11.03088
100 12 445.85 3.653 0.00819334 1290.147383 10.57061
120 12 592.03 2.875 0.00485617 1866.106036 9.062133
150 12 403.57 1.335 0.00330798 2926.393557 9.680441
150 30 403.11 3.624 0.0089901 1130.973355 10.16757
200 30 397.75 1.774  0.00446009 2047.271213 9.13101




5. Geolistrik Schlumberger 5
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No. Stasiun VES 5 Koordinat 49
UTM 0429686, 9123007
Lokasi Kelurahan Canden Operator Sumi
Azimuth N 275 E Tanggal 14-Juni-15
Elevasi 31m Waktu 10.36 - 12.00 WIB
Cuaca Panas
AB/2 (m) MN/2 (m) I(mA) V(mV) R (Ohm) K Rho (Q-m)
1 0.2 51.29 133.994 2.61247807 7.539822369 19.69762056
15 0.3 78.48 139.661 1.77957441 11.30973355 20.12651246
2 0.3 141.22 141.33 1.00077893 20.47271213  20.48865886
3 0.3 2945 156.136 0.53017317 46.65265091  24.73398405
4 0.3 465.76  161.262 0.34623411  83.3045652 28.84288216
5 0.3 661.04 159.96 0.24198233  130.428455 31.56138155
6 0.3 841.81 152.917 0.18165263 188.0243203 34.15511219
6 1.2 184.61  145.488 0.78808299 45.23893421  35.65203435
7 1.2 259.43  154.629 0.59603361 62.25589442  37.10660563
8 1.2 336.18 154.205 0.45869772  81.8908485 37.56314562
10 1.2 543.46 161.1 0.29643396 129.0147383 38.2443498
12 1.2 794.49  157.786 0.19860036 186.6106036  37.06093306
15 1.2 719.81 80.214 0.11143774 292.6393557 32.61106858
15 3 560.25 161.758 0.28872468 113.0973355 32.65399161
20 3 654.05 98.667 0.15085544 204.7271213  30.88419979
30 3 597.94 36.373 0.06083052 466.5265091  28.37904926
40 3 640.29 20.18 0.03151697  833.045652 26.25507388
50 3 641.34 11.706 0.01825241  1304.28455 23.80633508
60 3 609.78 6.928 0.01136147 1880.243203  21.36233545
60 12 544.22 27.123  0.0498383 452.3893421  22.54631606
70 12 553.56 18.172 0.03282752 622.5589442  20.43706397
80 12 531.86 12.503 0.02350807  818.908485 19.25095474
100 12 582.2 7.663 0.01316214 1290.147383 16.98110511
120 12 568.59 4.787 0.00841907 1866.106036  15.71088059
150 12 464.88 2.27 0.00488298 2926.393557  14.28952283
150 30 463.48 5.803  0.0125205 1130.973355 14.16034863
200 30 488.06 2.742 0.00561816 2047.271213 11.50190072




74

6. Geolistrik Schlumberger 6

No. Stasiun  VES 6 Koordinat 49

UuTMm 0429359, 9126215
Lokasi Kelurahan Sumberagung Operator Sumi
Azimuth N 355 E Tanggal 14-Juni-15
Elevasi 46 m Waktu 14.30-17.40 WIB
Cuaca Cerah
AB/2 (m) MN/2 (m) I(mA) V(mV) R (Ohm) K Rho (Q-m)
1 0.2 16.34 150.619 9.21780906 7.539822369 69.50064292
1.5 0.3 31.74 148.678 4.68424701 11.30973355 52.97758554
2 0.3 72.31 153.413  2.12160144 20.47271213 43.43493549
3 0.3 297.48 168.964  0.5679844 46.65265091 26.49797804
4 0.3 309.85 74.186 0.23942553  83.3045652  19.94523955
4 1.2 148 165.139  1.11580405 19.05899543 21.26610437
9 1.2 382.65 62.18 0.16249837 104.1437965 16.92319682
10 1.2 376.67 51.103 0.13567048 129.0147383 17.50349158
12 1.2 391.08 40.135 0.10262606 186.6106036 19.15111122
15 1.2 383.95 27.709 0.07216825 292.6393557 21.1192705
15 3 385.36 68.483 0.17771175 113.0973355 20.09872542
20 3 410.83 43.597 0.10611932 204.7271213  21.72550278
30 3 422.32 20.309 0.04808913 466.5265091 22.43485242
40 3 394.76 10.357 0.02623619  833.045652  21.85594746
50 3 374.34 6.094 0.01627932  1304.28455  21.2328633
60 3 377.67 3.939 0.01042974  1880.243203 19.61044821
60 12 378.22 16.074 0.04249907 452.3893421 19.2261284
70 12 297.64 8.807 0.02958944  622.5589442 18.4211686
80 12 406.63 8.76 0.02154293  818.908485  17.6416849
100 12 388.89 5.012 0.01288796  1290.147383  16.62737197
120 12 439.38 3.648 0.00830261 1866.106036 15.49354732
150 12 383.07 1.931 0.00504085 2926.393557 14.75152311




Lampiran 3. Data hasil pengolahan dengan software Progress V.30

1. Sounding 1
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21 120.00 27.834 27447 -1.3518 — 232
22 150.00 24778 25092 1.2685 50 —
23 T
24 i
25 |
2 50 —|
27 —
28 —
23 7 2519
30 T
7 70—
32 i
33 -
34 .
35 80 —
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Sounding 2
CURWE OF APPAREMT RESISTIITY W5 ELECTRODE SPACING
=
10d
pa 102 |
[0 ke =
C o
w!
10? Lol Lol Lol R
107! 100 107 102 102
Spacing (m]
TABLE OF INTERPRETED DATA
Mo, Spacing [m] Obsgerved Data [Ohrmem) | Calculated Data [Obm-m) Error [%]
1 1.00 137771 133.687 -2.9643
2 1.80 106514 110,524 40467
3 200 91.154 92318 1.2774
4 3.00 712 71.154 -5.2802
5 4.00 £1.552 £1.220 -0.5404
g 5.00 53.550 55.304 3.2766
7 .00 50.368 51.018 1.2520
8 7.00 43.404 47679 -1.4381
] 8.00 45153 45.062 0.2027
10 10,00 43719 41,6522 -5.0258
1Al 12.00 40,783 39.563 -2.9925
12 15.00 34.642 38.155 10,1413
13 20,00 35.408 3E.879 41511
14 30,00 43194 33180 231836
15 40,00 28512 28,762 8.4860
16 50,00 24.188 25.183 41133
17 £0.00 22902 22 B8R -0.9423
18 70,00 20.962 20.985 01089
19 80,00 20.057 18.750 -1.65294
20 100,00 17.842 17.855 0.0770
21 120,00 16.347 16.172 -1.0716
22 150.00 13.648 13.856 1.5260
23
24
25
26
27
28
29
30
il
32
2
34
35

LEGEMD
Sounding Paint : titk2
Electrode Configuration : Schlumberger
RMS [Root Mean Square] : B.2417 %
Model Parameters

Layper Liepth Fiesiztivity
1 000 156.01
2 07s 58.84
3 369 28.67
4 a.44 EE.62
] 17.82 10.83
g 3670 105.51
7 4EE7 1.20
g £4.98 10.88
|
10
11
12
D egcription
° = Observed Data

= Calculated D ata

11— = Model Parameters
Ps = Apparent R esistivity [0hm-m)
Spacing = Electkods Spacing [m) © AB/2
Depth = Depth of Layer [m]
Fesistivity = True Resistivity of Layer (Okm-m)

Fesitivity Log
0 — =— 156.01
— 58 B4
— 2867
10 —
_ 5562
20 —|
] 10.83
30
40 —
Il 105 51
Depth 4
[m) 50 —
- 120
80 —|
70 —
80— 10.88
30 —
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Sounding 3

w0f E Sounding Point : k3
C Electrode Configuration : Schlumberger
C RMS [Root Mean Square] @ 1.5480 %
N Model Parameters
Layer [epth Fiesistivity
103 B 1 0.00 136.01
E 0.84 26.74
= 3 484 £.99
C 4 677 5E.86
5 10.09 12.81
B B 2374 8813
a 7 27.79 358
[mﬁﬁ-m]m‘ £ 8 4243 15.43
C 9
B 10
i 1
B 12
Wt Drescription
E ] = Observed Data
C = Calculated D ata
- —1_r— = Model Farameters
- Pa = Apparent Resistivity [0hm-m)
Spacing = Electiode Spacing [m) : AB/2
100 Lol Ll L III””', Ll B = Dot of L
1071 100 1 102 103 epl epth of Layer [m]
Spacing [m) Resistiviy = True Resistivity of Layer (Ohm-m)

CURVE OF APPAREMT RESISTIITY WS ELECTRODE SPACING

LEGEND

TABLE OF INTERPRETED DATA

Ma. Spacing [m) Observed Data [Ohm-m] | Caleulated D ata [Ohn-m) Error [%]
1 1.00 112,395 113.948 1.3816
2 1.50 83.990 88.817 -1.3037
3 200 £E.800 £7.054 03794
4 200 41.144 41968 1.9397
5 4.00 31.846 32022 0.5524
4 5.00 28.483 27F32 -2.6368
7 £.00 25170 28,376 08182
8 7.00 23.807 23.789 -0.0782
3 800 22543 22622 0.3531

10 10,00 21.539 21138 -1.8757

1 12.00 20.440 20,422 -0.0838

12 15.00 159.954 20112 0.7922

12 20,00 18.777 20.028 15724

14 30,00 20.029 19.452 -2.8823

15 40,00 18.626 18.394 -1.2475

16 50,00 17.352 17.359 0.0431

17 £0.00 16.045 16.408 22589

18 70,00 15.212 15.551 2.2310

19 80,00 14.775 14.805 0.2049

20 100.00 13818 13.694 -0.89596

2 120,00 13.499 13.065 -3.22m

22 150,00 12,660 12,757 0.7661

23 200.00 12.873 12957 0.9631

24

25

28

27

28

29

30

il

32

33

34

35

Fesitivity Log

=

en

=]

wn

(=]
=

]

eh
=]
oo
-
w

Depth
()

(%]
n

[
en
en

o
=]

'
on

wn
=

n
n

1
2

@
=
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Sounding 4

CURVE OF APPAREMT RESISTIITY WS ELECTRODE SPACING

103

0wt
108 £
pa 102 |
[0 hm-m) =
1w E
0 Lol Ll I Wt Ll
107 -1 0 1 2
10 10 10 10
Spacing [m]
TABLE OF IMTERPRETED DATA
Ma. Spacing [m) Observed Data [Ohm-m] | Caleulated D ata [Ohn-m) Error [%]
1 1.00 22003 22027 01117
2 1.50 18.392 18.328 -0.3470
3 200 15.725 15.868 0.9099
4 200 14.245 14183 -0.4338
5 4.00 1454 14.429 -0.7653
B 5.00 15.046 15.168 08125
7 E.00 15.682 15.970 1.8367
g .00 17132 16.732 -2.33
] a.00 17514 17.440 -0.4557
10 10.00 18,635 18.709 0.3974
I 12.00 19.600 19.804 1.0400
12 15.00 21234 21113 -0.5671
13 20,00 22648 22,378 -1.1951
14 30.00 21.837 22066 1.0485
15 40.00 19.485 19.835 1.7942
16 50.00 173241 17256 03712
17 E0.00 15,722 15.005 -4 5614
18 F0.00 13485 13.255 -1.7051
19 80.00 11.265 11.972 B.2783
20 100.00 10.795 10.429 -3.3914
21 120,00 9254 9690 4.7086
22 150,00 9.886 9.244 -6.4887
23 200.00 8.878 9.073 21948
24
25
26
27
28
29
30
il
32
33
Kl
35

LEGEMD
Sounding Point ;- titik 4
Electrode Configuration : Schlumberger
RS [Root Mean Square] : 26590 %
Model Parameters

78

Layer [epth Fiesistivity

1 0.0 26.28

0Eeg 1012

3 202 19.20

4 782 45.80

5 17.05 E.18

g 3732 .12

7 3936 4.08

g 4314 9.24
9
10
11
12

D escription :
] = Observed Data

= Calculated Data

L = Model Parameters

Depth = Depth of Layer [m)

Pa = Apparent Resistivity (0 hm-m)
Spacing = Electiode Spacing [m) : AB/2

Resistivitg = True Resistivity of Layer (Ohrn-m)

Fesitivity Log
[ [ ee——
— T '1
5 — 19.20
10—
- 45,80
15 —
20
25 —
- 6.18
30 —
ac |
Depth =%
[ - 71.12
40 —
ue 408
50 —
——
60 —]
- 9.24
85 —
70

=y
Ca b
=g




5.

Sounding 5

Pa
[0 hm-m)

CURVE OF APPAREMT RESISTIITY WS ELECTRODE SPACING

103

B 1
%0t 109 10! 102
Spacing [m]
TABLE OF INTERPRETED DATA
Ma. Spacing [m) Observed Data [Ohm-m] | Caleulated D ata [Ohn-m) Error [%]
1 1.00 15.698 19.828 0.6642
2 1.50 20127 18.722 -2.0108
3 200 20.489 20,793 1.4856
4 200 24734 24.837 0.4155
5 4.00 28.843 28.900 01977
4 5.00 31.561 31.963 1.2730
7 £.00 34155 34.002 -0.4474
8 7.00 35.549 35.207 -0.9621
3 800 35.986 3577 -0.5803
10 10,00 36639 35.673 -2.6364
1 12.00 35.505 34.684 233N
12 15.00 31.242 32732 47691
12 20,00 25.549 29.948 1.3516
14 30,00 27152 26.890 -0.9633
15 40,00 25120 24.761 -1.4263
16 50,00 22777 22605 -0.7530
17 £0.00 20.438 20,582 0.7008
18 70,00 18.526 18.868 1.8433
19 80,00 17.451 17.498 0.2681
20 100.00 15.394 15.568 11318
2 120,00 14.242 14.261 01353
22 150,00 12.954 12.743 -1.6283
23 200.00 10.522 10.624 0.9724
24
25
28
27
28
29
30
il
32
33
34
35

LEGEMD
Sounding Point © Titik &
Electrode Configuration : Schlumberger
RS [Root Mean Square] : 1.6080 %
Model Parameters

Layer [epth Fiesistivity

1 0.0 2083

07s 1015

3 1.33 101.82

4 343 16.18

5 992 48.63

g 2059 7.85

7 44 48 84.93

g 54.73 2580

9 E4.79 5.27
10
11
12

D escription :
] = Observed Data

= Calculated Data

L = Model Parameters
Pa = Apparent Resistivity [0hm-m)

Depth = Depth of Layer [m)

Fesitivity Log
0 — =— 20.8&
I 101.82 [ 10.1
: 16.18
10 —
] 4363
20 —
30 —_
il 7.85
40 —
Depth :
(ml 50—
60 — 2.50
70 —
&0 ] 5.27
90 —

Spacing = Electiode Spacing [m) : AB/2

Resistivitg = True Resistivity of Layer (Ohrn-m)

o fa

79
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Sounding 6

CURWVE OF APPARENT RESISTMITY WS ELECTRODE SPACIMG

w4
10? E
Pa 102 £
[Ohrn-rm) E =
w! E
109 Lol Lol Lol Lol
107! 100 107 102 107
Spacing [m)
TABLE OF INTERPRETED DaTa
Mo Spacing [m) Obsgerved Data [Ohm-m) | Calculated D ata [Ohm-m) Error [%]
1 1.00 63.501 BE.7534 -3.9088
2 1.50 52978 55.9E3 5.E355
3 200 43435 44.401 22252
4 300 26.498 27433 35285
] 4.00 19.945 18.332 -3.0762
E 9.00 15.872 16.422 34622
7 10.00 16418 17.016 3E519
g 12.00 17.962 1814 1.0001
9 15.00 19.808 19.505 -1.5262
10 20,00 21.411 20933 -2.2324
ik 30.00 22110 21.766 -1.5538
12 40.00 21539 21.366 -0.8033
13 50.00 20,925 20,587 -1.6147
14 B0.00 19.326 19.742 21498
15 F0.00 18517 18.924 21985
16 80.00 17734 18158 23948
17 100.00 16.714 16.7597 0.4334
18 120.00 15574 15.670 06145
19 150.00 14.828 14.330 -2.9545
20
A
22
23
24
25
26
27
28
29
30
A
32
33
3
35

Sounding Point : Titik &
Electrade Configuration : Schlumberger
FikS [Root Mean Square) @ 26926 &

LEGEMD

Model Parameters

[rn)

] - .
= o = tn =
I|IIII|IIII|IIII|IIII|IIII|IIII|IIII|IIII|IIII|IIII|IIII|

]
wh

Depth

(%]
=

[
en

P
=]

'
on

en
=]

n
n

1
2

Layer Diepth Fiesistivity
1 0.00 7435
2 1.07 11.27
3 482 2872
4 18.71 1433
5 3388 7339
B 3re2 11.30
7
b
9
10
1
12
Deszcription :
o = [(bzerved Data
= Calculated Data
L = Model Parameters
Pa = Apparent Resistivity [Qhm-m]
Spacing = Electrode Spacing [m] : AB/2
Depth = Depth of Layer [m)

Resistivity = True Resistivity of Layer [Ohm-m)

Resitivity Log

-

[
n

[z
I
@©

4
w
a
@©

11.30




Lampiran 4. Hasil interpretasi titik pengukuran dan Hidrostratigrafi akuifer

Titik Posisi (Koordinat UTM) Kedalamam Resistivitas Keterangan
or SV g o
Vesl 431201 9126173 40 0.00-2.36 79.18 Tanah penutup

12.02 - 15.15 93.25 Batupasir

31.29-44.15 117.63 Breksi

53.63 - 25.19 Batupasir

3.69-8.44 28.67

17.82-36.70 10.83 Batu gravel

46.67 - 64.98 1.2 Lempung

Ves3 429790 9125635 39 0.00-0.84 136.01 Tanah penutup

6.77 - 10.09 56.86 Batupasir

23.74-27.79 88.13 Breksi

42.49 - 15.43 Batupasir

2.02-7.82

17.05 - 37.32 6.18 Batu gravel

39.36-49.14 4.08 Lempung

Ves5 429686 9123007 31 0.00-3.43 101.82 Tanah penutup

9.92 -20.59 48.63 Batupasir

44.48 - 54.73 84.99 Breksi

64.79 - 5.27 Batupasir

2.15-4.85 7.78 Pasir
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13.36 - 26.07 12.44 Batu gravel

34.08 - 38.79

2.55

Lempung




Lampiran 5. Data logging, Disperindagkop 2006

Well Coda/Name IKK Imogin
Location Bantul, Bantul
Elevation (masl) A1 msl

Depth to Groundwatar
Plezometnc/GW table
UTM Position
Northing : 9126849 Easting : 431166

po— seyesmesateamy T

Owner P2AT
Operationa téus

Integrated Water Resources Management
Melapt - Yogymkarta Basin

AUN.SEEONET JCA

Faculty of Enginaering - Ondiah Mada Ltver sty

Lithological description

oy L‘nho|og‘y.

;s Hidrogtratigraphy Wall Construction

\optod B L topeod Z [
1y fand 2quiter
104 aquifer
2y sund xauitar
gravel mnd eand aquiter
shy olay 29utobsd

h Loy breocola AN Fquiter A
o o s S o % scroen
'O’ 0 gravally gand aquifer
K O
r (G0
e
i ) 7.".5:' '."S:
[ B sy sand aquiter S
E o screon
"
- <80 m
t
sand aquifer
screan
sy sand Bquiter

Wall Characteristics

Water Quality

Spesific capacity (L/s/m)
Transmissivily (m2/day)
Hydraulic Conductivity (m/day)

Aquifsr Use Class

Domestic
Irigation

Industry

83



Lampiran 6. Data Pengamatan Ketinggian Muka Air Tanah (sumur penduduk)

Wilayah Jetis Kabupaten Bantul DIY

No. Lokasi Koordinat Tinggi muka Tinggi dasar  Tebal air
air (m) air (m) (m)

1 Trimulyo -7.90124 110.37365 1.38 3.6 2.22

2 Trimulyo -7.89970 110.37684 2.01 4.5 2.49

3 Sumberagung -7.88570 110.36915 1.92 3.27 1.35

4 Sumberagung -7.91056 110.36798 1.83 3.32 1.49

5 Sumberagung -7.90264 110.35895 1.37 3.7 2.33

6 Patalan -7.92768 110.34779 1.08 2.86 1.78

7 Canden -7.93530 110.35965 3.87 5.7 1.83

84
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Lampiran 7. Langkah-langkah Pengolahan Data Geolistrik Schlumberger

Tahap pengolahan data sounding terdiri dari beberapa tahap :

a. Data lapangan (lampiran 2), di masukkan ke komputer/laptop kemudian di

buat grafik rho vs ab/2 .
GrafikRho Vs jarak Nilsi rho saat potensial berubah
100
A
E
S 10
2 =—4¢—Seriesl
[~
1
1 10 100 1000
jarak ab/2 (m)

b. Smoothing data

Smoothing data bertujuan untuk menghilangkan perbedaan perhitungan rho

karena elektroda potensial yang berubah (pindah).

AB/2 | MN/2
(m) (m) Rho (Ohm-m) Log rho
1| 0.2 58.03978347 | 1.763725784
15| 03 44.40172017 | 1.647399795
2| 03 39.1333293 | 1.592546797
3| 03 35.28182855 | 1.547551085
4| 0.3 35.50849832 | 1.550332306
5| 0.3 34.9178159 | 1.543047071
6| 0.3 35.86436948 1.5546632 | 0.001158419
6| 1.2 35.76883383 | 1.553504781 1.5546632
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7 1.2 36.8827135 | 1.566822865 | 1.567981284
8 1.2 37.57154738 | 1.574859082 | 1.576017501
10 1.2 39.5087366 | 1.596693142 | 1.597851561
12 1.2 40.74057779 | 1.610027184 | 1.611185603
15 1.2 40.66612238 | 1.609232763 | 1.610391182 | 0.013144503
15 3 39.45374741 | 1.59608826 | 1.597246679 | 1.610391182
20 3 38.83073093 | 1.589175566 | 1.590333985 | 1.603478488
30 3 35.94013357 | 1.555579687 | 1.556738106 | 1.569882609
40 3 35.70262735 | 1.552700177 | 1.553858596 | 1.567003099
50 3 33.56958726 | 1.525946002 | 1.527104421 | 1.540248924
60 3 31.4591107 | 1.497746442 | 1.498904861 | 1.512049364 | 0.050752215
60 12 27.9894411 | 1.446994226 | 1.448152645 | 1.461297149 | 1.512049364

=1.5546632 - 1.553504781

1.610391182 -1.597246679

1.512049364 -1.461297149

=1.553504781 + 0.001158419

=1.597246679 + 0.013144503

=1.512049364 + 0.05075222

Tabel data yang telah di smoothing :

Ab/2

log rho

un log

a B W N 0 Rk

1.763725784
1.647399795
1.592546797
1.547551085
1.550332306
1.543047071

58.03978347
44.40172017
39.1333293
35.28182855
35.50849832
349178159




C.

()]

10
12
15
20

1.5546632
1.567981284
1.576017501
1.597851561
1.611185603
1.610391182
1.603478488

35.86436948
36.98122423
37.67189793
39.61426123
40.84939257
40.77473829
40.13086196

Membuat masukan data ke Progress

1
58.03978
1.5
44.40172
2
39.13333
3
35.28183
4
35.5085
5
34.91782
6
35.86437
7
36.98122
8
37.6719
10
39.61426

....... Ab/2
....... Ab/2
D D
S S
T T

Nilai rho

Nilai rho

Jumlah masukan data

Setelah data disusun
seperti tabel di samping
dalam notepad, di save

dalam format .ind

87
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Mengolah data pada Progress

- Buka program progress

- Set configurations pada Schlumberger

- Pada window Observed Data lakukan perintah : File >> Open >> data
dalam format .ind

- Forward Modelling , isikan tabel Model Parameters pada Depth untuk
perkiraan kedalamandan Resistivity untuk perkiraan nilai resistivitas.

- Kemudilan lakukan perintah : Processing >> Forward Processing

- Pindah window ke Invers Modelling dan lakukan perintah : Processing
>> |nversProcessing dalam proses ini, parameter Max Iteration dan
RMS cut off dapat diubah-ubah sesuai kebutuhan.

- Lakukan pengolahan sampai didapatkan RMS (Root Mean Square) yang
kecil.

- Untuk melihat hasil akhir pindahkan window ke Interpreted Data.

Interpretasi

Dalam proses interpretasi untuk menentukan jenis batuan yang ada

diperlukan data geologi setempat (daerah penelitian).

Pemodelan 2D dan 3D dengan software Rockwork15.

- Buka program Rockworks15

- Pada window Borhole Manager inputkan data keluaran Progress yang
telah dianalisis jenis materialnya yakni mencakup Deph to top, deph to
base, dan Formation sebanyak titik pengukuran yang ada.

- Scan Enabled Borholes
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Korelasi antar titik pengukuran bisa digambarkan dengan membuat garis
lintasan yang dikehendaki. Sebelumnya >> Stratigraphy >> section >>
modeled >> Section Selection map >> Proces. Hasil penampang berupa
gambar 2D yang bisa ditentukan V.E sesuai kebutuhan agar gambar terlihat
jelas.

Lakukan pemodelan 3D dengan >> Stratigraphy >> model >> Proces
pada menu yang tersedia bisa disetting sesuai kebutuhan dengan cara di
centang. Hasil penampang 3D bisa dilihat dari berbagai arah yang
dikehendaki untuk nilai V.E ditentukan sesuai kebutuhan agar gambar

terlihat jelas.



Lampiran 8. Foto pengambilan data di lapangan

1. Pengambilan data hari pertama

o

leg

90
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